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LAMPIRAN 
Lampiran 1a. Rata-rata mortalitas penggerek buah kakao dengan berbagai 

persentase naungan pada pengamatan 1 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 25 58 33.33 116.33 38.78 

35% 41.25 33 0 74.25 24.75 

50% 33 0 8.25 41.25 13.75 

65% 0 0 33 33 11.00 

75% 20 66 16.5 102.5 34.17 

85% 20 50 56.83 126.83 42.28 

Total 139.25 207 147.91 494.16 27.45 

Lampiran 1b. Hasil transformasi data rata-rata mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 1 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 5.05 7.65 5.82 18.51 6.17 

35% 6.46 5.79 0.71 12.96 4.32 

50% 5.79 0.71 2.96 9.45 3.15 

65% 0.71 0.71 5.79 7.20 2.40 

75% 4.53 8.15 4.12 16.81 5.60 

85% 4.53 7.11 7.57 19.21 6.40 

Total 27.06 30.11 26.96 84.14 4.67 

Lampiran 1c. Analsis sidik ragam mortalitas penggerek buah kakao dengan 

berbagai persentase naungan pada pengamatan 1 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 41.1079 8.221581 1.214419 3.325835 5.636326 tn 

Kelompok 2 1.067786 0.533893 0.078862 4.102821 7.559432 tn 

Galat 10 67.69973 6.769973         

Total 17 109.8754           

Lampiran 2a. Rata-rata mortalitas penggerek buah kakao dengan berbagai 

persentase naungan pada pengamatan  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 0 100 0 100 33.33 

35% 25 0 66 91 30.33 

50% 0 0 100 100 33.33 

65% 50 33 50 133 44.33 

75% 0 66 50 116 38.67 

85% 50 33 0 83 27.67 

Total 125 232 266 623 34.61 
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Lampiran 2b. Hasil transformasi data rata-rata mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 2 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 0.71 10.02 0.71 11.44 3.81 

35% 5.05 0.71 8.15 13.91 4.64 

50% 0.71 0.71 10.02 11.44 3.81 

65% 7.11 5.79 7.11 20.00 6.67 

75% 0.71 8.15 7.11 15.97 5.32 

85% 7.11 5.79 0.71 13.60 4.53 

Total 21.38 31.17 33.81 86.36 4.80 

Lampiran 2c. Analsis sidik ragam mortalitas penggerek buah kakao dengan 

berbagai persentase naungan pada pengamatan 2 
 

 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 17.4116 3.48232 0.187251 3.325835 5.636326 tn 

Kelompok 2 14.28038 7.140188 0.383941 4.102821 7.559432 tn 

Galat 10 185.9708 18.59708         

Total 17 217.6627           

Lampiran 3a. Rata-rata mortalitas penggerek buah kakao dengan berbagai 

persentase naungan pada pengamatan 3 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 0 0 0 0 0 

35% 58 33 0 91 30.33 

50% 0 0 50 50 16.67 

65% 33 0 0 33 11.00 

75% 0 0 0 0 0.00 

85% 50 0 0 50 16.67 

Total 141 33 50 224 12.44 

Lampiran 3b. Hasil transformasi data rata-rata mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 3 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

35% 7.65 5.79 0.71 14.14 4.71 

50% 0.71 0.71 7.11 8.52 2.84 

65% 5.79 0.71 0.71 7.20 2.40 

75% 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

85% 7.11 0.71 0.71 8.52 2.84 

Total 22.66 9.32 10.64 42.63 2.37 
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Lampiran 3c. Analsis sidik ragam mortalitas penggerek buah kakao dengan 

berbagai persentase naungan pada pengamatan 3 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 34.41079 6.882158 0.864416 3.325835 5.636326 tn 

Kelompok 2 18.01363 9.006814 1.131278 4.102821 7.559432 tn 

Galat 10 79.61626 7.961626         

Total 17 132.0407           

Lampiran 4a. Rata-rata mortalitas penggerek buah kakao dengan berbagai 

persentase naungan pada pengamatan 4 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 37.5 0 66 103.5 34.5 

35% 20 0 0 20 6.67 

50% 0 20 33 53 17.67 

65% 33 0 41.6 74.6 24.87 

75% 0 0 0 0 0.00 

85% 33 0 50 83 27.67 

Total 123.5 20 190.6 334.1 18.56 

Lampiran 4b. Hasil transformasi data rata-rata mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 4 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 6.16 0.71 8.15 15.03 5.01 

35% 4.53 0.71 0.71 5.94 1.98 

50% 0.71 4.53 5.79 11.02 3.67 

65% 5.79 0.71 6.49 12.98 4.33 

75% 0.71 0.71 0.71 2.12 0.71 

85% 5.79 0.71 7.11 13.60 4.53 

Total 23.68 8.06 28.95 60.70 3.37 

Lampiran 4c. Analsis sidik ragam mortalitas penggerek buah kakao dengan 

berbagai persentase naungan pada pengamatan 4 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 42.21368 8.442737 1.484401 3.325835 5.636326 tn 

Kelompok 2 39.33588 19.66794 3.458014 4.102821 7.559432 * 

Galat 10 56.8764 5.68764         

Total 17 138.426           

Lampiran 4d. Hasil uji lanjut BNJ taraf 5% mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 4 

Sd BNJ 5% BNJ 

1.38 4.91 6.40 
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Perlakuan Rata-Rata Simbol 

0% 2.21 a 

85% 2.12 a 

65% 2.08 a 

50% 1.95 a 

35% 1.48 a 

75% 1.10 a 

Lampiran 5a. Rata-rata mortalitas penggerek buah kakao dengan berbagai 

persentase naungan pada pengamatan 5 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 0 50 66 116 38.67 

35% 33 0 0 33 11.00 

50% 0 66 33 99 33.00 

65% 100 0 33 133 44.33 

75% 0 0 50 50 16.67 

85% 50 40 0 90 30.00 

Total 183 156 182 521 28.94 

Lampiran 5b. Hasil transformasi data rata-rata mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 5 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 0.707 7.106 8.155 15.968 5.32 

35% 5.788 0.707 0.707 7.202 2.40 

50% 0.707 8.155 5.788 14.650 4.88 

65% 10.025 0.707 5.788 16.520 5.51 

75% 0.707 0.707 7.106 8.521 2.84 

85% 7.106 6.364 0.707 14.177 4.73 

Total 25.041 23.746 28.251 77.038 4.28 

Lampiran 5c. Analsis sidik ragam mortalitas penggerek buah kakao dengan 

berbagai persentase naungan pada pengamatan 5 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 2464.944 492.9889 0.366374 3.325835 5.636326 tn 

Kelompok 2 78.11111 39.05556 0.029025 4.102821 7.559432 tn 

Galat 10 13455.89 1345.589         

Total 17 15998.94           
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Lampiran 6a. Rata-rata mortalitas penggerek buah kakao dengan berbagai 

persentase naungan pada pengamatan 6 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 25 20 40 85 28.33 

35% 33 33 33 99 33.00 

50% 50 50 50 150 50.00 

65% 25 66 66 157 52.33 

75% 66 33 33 132 44.00 

85% 33 50 50 133 44.33 

Total 232 252 272 756 42.00 

Lampiran 6b. Hasil transformasi data rata-rata mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 6 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 5.05 4.53 6.36 15.94 5.31 

35% 5.79 5.79 5.79 17.36 5.79 

50% 7.11 7.11 7.11 21.32 7.11 

65% 5.05 8.15 8.15 21.36 7.12 

75% 8.15 5.79 5.79 19.73 6.58 

85% 5.79 7.11 7.11 20.00 6.67 

Total 36.94 38.47 40.31 115.71 6.43 

Lampiran 6c. Analsis sidik ragam mortalitas penggerek buah kakao dengan 

berbagai persentase naungan pada pengamatan 6 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 1344 268.8 1.266332 3.325835 5.636326 tn 

Kelompok 2 133.3333 66.66667 0.31407 4.102821 7.559432 tn 

Galat 10 2122.667 212.2667         

Total 17 3600           

Lampiran 7a. Rata-rata mortalitas penggerek buah kakao dengan berbagai 

persentase naungan pada pengamatan 7 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 25 33 25 83 27.67 

35% 33 25 25 83 27.67 

50% 25 50 25 100 33.33 

65% 50 50 50 150 50.00 

75% 50 50 40 140 46.67 

85% 66 66 50 182 60.67 

Total 249 274 215 738 41.00 
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Lampiran 7b. Hasil transformasi data rata-rata mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 7 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 5.05 5.79 5.05 15.89 5.30 

35% 5.79 5.05 5.05 15.89 5.30 

50% 5.05 7.11 5.05 17.21 5.74 

65% 7.11 7.11 7.11 21.32 7.11 

75% 7.11 7.11 6.36 20.58 6.86 

85% 8.15 8.15 7.11 23.42 7.81 

Total 38.25 40.31 35.73 114.29 6.35 

Lampiran 7c. Analsis sidik ragam mortalitas penggerek buah kakao dengan 

berbagai persentase naungan pada pengamatan 7 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 16.64809 3.329617 11.52937 3.325835 5.636326 ** 

Kelompok 2 1.758464 0.879232 3.044492 4.102821 7.559432 tn 

Galat 10 2.887943 0.288794         

Total 17 21.29449           

Lampiran 7d. Hasil uji lanjut BNJ taraf 5% mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 7 

Sd BNJ 5% BNJ 

0.31 4.91 1.44 

 

Perlakuan Rata-Rata Simbol 

85% 7.81 a 

65% 7.11 a 

75% 6.86 a 

50% 5.74 b 

0% 5.30 b 

35% 5.30 b 

Lampiran 8a. Rata-rata mortalitas penggerek buah kakao dengan berbagai 

persentase naungan pada pengamatan 8 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 50 25 50 125 41.67 

35% 33 25 25 83 27.67 

50% 66 50 66 182 60.67 

65% 40 25 33 98 32.67 

75% 50 25 25 100 33.33 

85% 50 33 33 116 38.67 

Total 289 224 232 745 41.39 
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Lampiran 8b. Hasil transformasi data rata-rata mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 8 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-Rata 
1 2 3 

0% 7.11 5.05 7.11 19.26 6.42 

35% 5.79 5.05 5.05 15.89 5.30 

50% 8.15 7.11 8.15 23.42 7.81 

65% 6.36 5.05 5.79 17.20 5.73 

75% 7.11 5.05 5.05 17.21 5.74 

85% 7.11 5.79 5.79 18.68 6.23 

Total 41.63 36.20 36.94 114.76 6.38 

Lampiran 8c. Analsis sidik ragam mortalitas penggerek buah kakao dengan 

berbagai persentase naungan pada pengamatan 8 

SK DB JK KT Fhit 
Ftab 

Ket 
0.05 0.01 

Perlakuan 5 11.63152 2.326304 8.694765 3.325835 5.636326 ** 

Kelompok 2 6.086668 3.043334 11.37473 4.102821 7.559432 ** 

Galat 10 2.675523 0.267552         

Total 17 20.39371           

Lampiran 8d. Hasil uji lanjut BNJ taraf 5% mortalitas penggerek buah kakao 

dengan berbagai persentase naungan pada pengamatan 8 

Sd BNJ 5% BNJ 

0.30 4.91 1.39 
 

Perlakuan Rata-Rata Simbol 

50% 7.81 a 

0% 6.42 b 

85% 6.23 b 

75% 5.74 b 

65% 5.73 b 

35% 5.30 b 
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Lampiran 9. Jumlah lubang masuk dan lubang keluar penggerek buah kakao di 

setiap perlakuan 

Minggu 
ke-i 

Sampel 
ke-i 

0% 35% 50% 65% 75% 85% 

LM LK LM LK LM LK LM LK LM LK LM LK 

1 

1 2 1 4 3 3 1 0 0 4 1 3 1 

2 0 0 5 2 0 0 0 0 4 1 4 1 

3 2 1 2 1 0 0 3 1 0 0 0 0 

4 3 2 0 0 0 0     0 0 0 0 

5 0 0 6 2 0 0     3 0 0 0 

6 2 2 0 0 0 0     4 1 0 0 

7 0 0     0 0         0 0 

8 2 1     0 0         4 1 

9 2 1     3 2             

10 0 0     0 0             

Rata-rata 1.3 0.8 2.83 1.33 0.6 0.3 1 0.33 2.5 0.5 1.38 0.38 

2 

1 0 0 2 1 0 0 4 2 4 1 5 1 

2 1 1 0 0 0 0 3 1 4 1 4 1 

3 0 0 0 0 1 1 2 1 5 1 4 1 

4     3 2         0 0     

Rata-rata 0.33 0.33 1.25 0.75 0.33 0.33 3 1.33 3.25 0.75 4.33 1 

3 

1 0 0 3 2 0 0 0 0 5 1 4 1 

2 0 0 2 1 0 0 3 2 5 1 4 1 

3 0 0 3 1 2 1 0 0 5 1 5 1 

4 0 0 0 0     0 0         

Rata-rata 0 0 2 1 0.67 0.33 0.75 0.5 5 1 4.33 1 

4 

1 2 1 5 2 0 0 3 1 4 1 4 1 

2 4 1 0 0 5 1 0 0 4 1 5 1 

3 1 0 0 0 0 0 4 2 5 1 5 1 

4 4 0 0 0 3 1 3 1         

5         0 0             

Rata-rata 2.75 0.5 1.25 0.5 1.6 0.4 2.5 1 4.33 1 4.67 1 

5 

1 0 0 3 1 0 0 1 1 6 2 5 2 

2 2 1 0 0 3 2 0 0 5 2 5 2 

3 3 2 0 0 3 1 3 1 5 2 5 2 

Rata-rata 1.67 1 1 0.33 2 1 1.33 0.67 5.33 2 5 2 

6 

1 4 1 3 1 4 2 4 1 3 2 3 1 

2 5 2 0 0 2 1 4 2 3 1 2 1 

3 5 2 3 1 2 1 3 2 3 1 2 1 

4     3 1     0 0     3 2 

5             3 2         

Rata-rata 4.67 1.67 2.25 0.75 2.67 1.33 2.8 1.4 3 1.33 2.5 1.25 

7 

1 4 1 3 1 4 1 4 2 4 2 3 2 

2 3 1 4 1 2 1 2 1 2 1 3 2 

3 4 1 4 1 4 1 2 1 5 2 2 1 

Rata-rata 3.67 1.00 3.67 1.00 3.33 1.00 2.67 1.33 3.67 1.67 2.67 1.67 

8 

1 2 1 3 1 3 2 5 2 2 1 2 1 

2 4 1 4 1 2 1 4 1 4 1 3 1 

3 4 2 4 1 3 2 3 1 4 1 3 1 

4                 1 0     

Rata-rata 3 1.67 3.67 1 2.67 1.67 4.00 1.33 2.75 0.75 2.67 1 
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Lampiran 10. Rata-rata jumlah lubang masuk dan lubang keluar dengan berbagai 

persentase naungan pada setiap pengamatan. 
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Lampiran 11. Rata-rata jumlah lubang masuk dan lubang keluar di setiap perlakuan. 
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Lampiran 12. Jumlah buah terserang dan tidak terserang penggerek buah kakao 

dengan pemasangan naungan yang berbeda persentase pada setiap pengamatan 

0% 

No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

1 11 0 11 0 

2 11 1 9 9.09 

3 13 3 10 23.08 

4 9 0 9 0 

5 9 1 8 11.11 

6 7 0 7 0 

7 8 0 8 0 

8 8 0 8 0 

9 6 0 6 0 

10 6 2 4 33.33 

11 7 0 7 0 

12 5 0 5 0 

13 4 0 4 0 

14 4 0 4 0 

15 4 1 3 25 

16 3 0 3 0 

17 3 1 2 33.33 

18 3 1 2 33.33 

19 2 1 1 50 

20 2 1 1 50 

21 2 1 1 50 

22 1 0 1 0 

23 1 1 0 100 

24 1 1 0 100 

Total 130 15 114 11.54 

35% 

No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

1 14 3 11 21.43 

2 8 1 7 12.5 

3 11 0 11 0 

4 10 1 9 10 

5 7 0 7 0 

6 10 1 9 10 

7 8 2 6 25 

8 6 1 5 16.67 

9 9 0 9 0 

10 6 1 5 16.67 

11 5 0 5 0 

12 8 0 8 0 
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No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

13 4 1 3 25 

14 4 0 4 0 

15 7 0 7 0 

16 3 1 2 33.33 

17 3 1 2 33.33 

18 6 1 5 16.67 

19 3 1 2 33.33 

20 2 1 1 50 

21 5 1 4 20 

22 2 1 1 50 

23 1 0 1 0 

24 4 1 3 25 

Total 146 19 127 13.01 

50% 

No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

1 12 1 11 8.33 

2 11 0 11 0 

3 15 1 14 6.67 

4 11 0 11 0 

5 10 0 10 0 

6 7 0 7 0 

7 10 0 10 0 

8 9 0 9 0 

9 6 1 5 16.67 

10 9 0 9 0 

11 8 1 7 12.5 

12 5 0 5 0 

13 8 0 8 0 

14 8 1 7 12.5 

15 3 1 2 33.33 

16 7 1 6 14.29 

17 7 1 6 14.29 

18 2 1 1 50 

19 6 0 6 0 

20 6 1 5 16.67 

21 2 1 1 50 

22 5 1 4 20 

23 5 0 5 0 

24 1 1 0 100 

Total 173 13 160 7.51 

65% 

No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

1 9 0 9 0 

2 14 0 14 0 
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No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

3 9 1 8 11.11 

4 8 1 7 12.5 

5 13 1 12 7.69 

6 8 0 8 0 

7 7 1 6 14.29 

8 12 0 12 0 

9 7 0 7 0 

10 5 1 4 20 

11 11 0 11 0 

12 6 2 4 33.33 

13 4 1 3 25 

14 10 0 10 0 

15 4 1 3 25 

16 3 2 1 66.67 

17 9 1 8 11.11 

18 3 1 2 33.33 

19 3 1 2 33.33 

20 7 0 7 0 

21 2 1 1 50 

22 2 1 1 50 

23 6 1 5 16.67 

24 1 0 1 0 

Total 163 17 146 10.43 

75% 

No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

1 10 1 9 10 

2 9 1 8 11.11 

3 13 1 11 7.69 

4 9 1 8 11.11 

5 8 1 7 12.5 

6 9 2 7 22.22 

7 8 1 7 12.5 

8 7 1 6 14.29 

9 7 1 6 14.29 

10 7 1 6 14.29 

11 6 1 5 16.67 

12 6 1 5 16.67 

13 6 1 5 16.67 

14 5 1 4 20 

15 5 1 4 20 

16 5 1 4 20 
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No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

17 4 1 3 25 

18 4 1 3 25 

19 4 1 3 25 

20 3 1 2 33.33 

21 3 1 2 33.33 

22 3 1 2 33.33 

23 2 1 1 50 

24 2 1 1 50 

Total 145 25 119 17.24 

85% 

No Jumlah Buah Terserang Tidak terserang %Serangan 

1 13 1 12 7.69 

2 8 1 7 12.5 

3 13 3 10 23.08 

4 12 1 11 8.33 

5 7 1 6 14.29 

6 7 1 6 14.29 

7 11 1 10 9.09 

8 6 1 5 16.67 

9 6 1 5 16.67 

10 10 1 9 10 

11 5 1 4 20 

12 5 1 4 20 

13 9 1 8 11.11 

14 4 1 3 25 

15 4 1 3 25 

16 8 1 7 12.5 

17 3 1 2 33.33 

18 3 1 2 33.33 

19 7 1 6 14.29 

20 2 1 1 50 

21 3 0 3 0 

22 6 0 6 0 

23 1 0 1 0 

24 2 1 1 50 

Total 155 23 132 14.84 
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Lampiran 13. Rekapitulasi hasil tingkat serangan penggerek buah kakao dengan 

pemasangan naungan yang berbeda persentase pada setiap pengamatan  

Skala Kerusakan (vi) 
Jumlah Buah dengan Nilai 

Skala ke-i (ni) 
ni x vi Z = 5 

0% 

0 18 0   

1 9 9   

2 4 8   

3 2 6   

4 0 0   

5 0 0   

Total 15 23   

35% 

0 11 0   

1 11 11   

2 3 6   

3 6 18   

4 0 0   

5 0 0   

Total 20 35   

50% 

0 22 0   

1 8 8   

2 3 6   

3 0 0   

4 0 0   

5 0 0   

Total 11 14   

65% 

0 11 0   

1 12 12   

2 4 8   

3 1 3   

4 0 0   

5 0 0   

Total 17 23   

75% 

0 5 0   

1 14 14   

2 9 18   

3 1 3   

4 0 0   

5 0 0   

Total 24 35   

85% 

0 8 0   

1 15 15   

2 7 14   

3 0 0   

4 0 0   

5 0 0   

Total 22 34   
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Perlakuan 0% 

IS = 
∑(𝑛𝑖 𝑥 𝑣𝑖)

𝑍 𝑥 𝑁
 𝑥 100%  

IS = 
23

5 𝑥 15
 𝑥 100%  

IS = 0.306 x 100% 

IS = 30.6% 

Perlakuan 35% 

IS = 
∑(𝑛𝑖 𝑥 𝑣𝑖)

𝑍 𝑥 𝑁
 𝑥 100%  

IS = 
35

5 𝑥 19
 𝑥 100%  

IS = 0.368 x 100% 

IS = 36.8% 

Perlakuan 50% 

IS = 
∑(𝑛𝑖 𝑥 𝑣𝑖)

𝑍 𝑥 𝑁
 𝑥 100%  

IS = 
15

5 𝑥 13
 𝑥 100%  

IS = 0.215 x 100% 

IS = 21.5% 

Perlakuan 65% 

IS = 
∑(𝑛𝑖 𝑥 𝑣𝑖)

𝑍 𝑥 𝑁
 𝑥 100%  

IS = 
23

5 𝑥 17
 𝑥 100%  

IS = 0.294 x 100% 

IS = 29.4% 

Perlakuan 75% 

IS = 
∑(𝑛𝑖 𝑥 𝑣𝑖)

𝑍 𝑥 𝑁
 𝑥 100%  

IS = 
35

5 𝑥 25
 𝑥 100%  

IS = 0.28 x 100% 

IS = 28% 

Perlakuan 85% 

IS = 
∑(𝑛𝑖 𝑥 𝑣𝑖)

𝑍 𝑥 𝑁
 𝑥 100%  

IS = 
34

5 𝑥 13
 𝑥 100%  

IS = 0.523 x 100% 

IS = 52.3%
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Lampiran 14. Keanekaragaman arthropoda tanah pada kebun kakao dengan pemasangan naungan yang berbeda persentase 

pada setiap pengamatan 

Pengamatan 1 

N
o. 

Ordo Famili 

Jumlah Individu 

Tot
al 

Peran 
Ekologis 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

1 
Orthopte

ra 
Gryllidae         1                           1 

Dekompos
er 

2 
Coleopte

ra 
Scarabaeida

e 
3   2 2   3 3   2   4 2 1   2   1 3 28 Herbivora 

3 
Hymeno

ptera 
Formicidae           5                 7   11   23 Herbivora 

4 
Hemipter

a 
Rhyparochro

midae 
          1                         1 Herbivora 

5 Diptera 
Sarcophagid

ae 
  1               2                 3 Predator 

6 Araneae Salticidae       1                             1 Predator 

TOTAL 3 1 2 3 1 9 3 0 2 2 4 2 1 0 9 0 12 3 57   

Pengamatan 2 

N
o. 

Ordo Famili 

Jumlah Individu 

Tot
al 

Peran 
Ekologis 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

1 
Orthopte

ra 
Gryllidae         2                     1     3 

Dekompos
er 

2 
Coleopte

ra 
Scarabaeida

e 
2 4 3       3 2                     14 Herbivora 

    Nitidulidae                   1                 1 Polinator 

3 
Hymeno

ptera 
Formicidae       3           8     

1
1 

      5 6 33 Herbivora 

4 
Hemipter

a 
Aradidae                               1     1 Predator 
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c Ordo Famili 

Jumlah Individu Tot
al 

Peran 
Ekologis Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

  

5 Diptera 

Calliphorida
e 

          2                         2 Parasit 

Sciomyzida
e 

                2                   2 Parasit 

Drosophilida
e 

                                  1 1 Herbivora 

Sarcophagid
ae 

    1   1                           2 Predator 

TOTAL 0 
0.
35 

1.
5 

0.
65 

1.
75 

2.
85 

0 
0.
35 

2.
5 

0.
65 

0.
75 

0.
85 

0 
0.
35 

0.
5 

0.
65 

0.
75 

1.
85 

16.3   

Pengamatan 3 

N
o. 

Ordo Famili 

Jumlah Individu Tot
al 

Peran 
Ekologis Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

  

1 
Orthopte

ra 

Tetrigidae   2                           3     5 Herbivora 

Gryllidae         1                         2 3 
Dekompose

r 

2 
Hemipte

ra 
Rhyparochr

omidae 
            2     3 3               8 Herbivora 

3 
Lepidopt

era 
Noctuidae                           1         1 Polinator 

4 
Coleopte

ra 
Scarabaeida

e 
    4   3                           7 Herbivora 

5 
Hymeno

ptera 
Formicidae 3   2       6   9         7       6 33 Herbivora 

TOTAL 3 2 6 0 4 0 8 0 9 3 3 0 0 8 0 3 0 8 57   
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Pengamatan 4 

N
o. 

Ordo Famili 

Jumlah Individu 

Tot
al 

Peran 
Ekologis 

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

0
% 

35
% 

50
% 

65
% 

75
% 

85
% 

1 
Coleopte

ra 
Scarabaeida

e 
            4 1 3       5           13 Herbivora 

2 
Hemipter

a 
Rhyparochro

midae 
    4                               4 Herbivora 

4 
Orthopte

ra 

Tetrigidae 1     2           1                 4 Herbivora 

Gryllidae                   1       2     1   4 
Dekompos

er 

5 
Hymeno

ptera 
Formicidae 5         13   3       7       10   8 46 Herbivora 

TOTAL 6 0 4 2 0 13 4 4 3 2 0 7 5 2 0 10 1 8 71   
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Lampiran 15. Pemasangan naungan berbeda persentase 

  
 Lampiran 16. Pemasangan pitfall trap 

  
Lampiran 17. Proses pemanenan buah kakao 
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Lampiran 18. Pengamatan lubang masuk dan lubang keluar 

 
(a) Pengupasan kulit buah 

kakao 

 
(b) Pengamatan lubang  

masuk dan lubang keluar 

 
(c) Lubang masuk 

 
(d) Lubang keluar 

Lampiran 19. Pengamatan intensitas serangan hama penggerek buah kakao 
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Lampiran 20. Pengamatan keanekaragaman arthropoda tanah dan   identifikasi 
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